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Abstrak  - Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah atau APBD adalah perencanaan keuangan yang dibuat oleh 

pemerintah daerah bersama Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Secara periodik, APBD dibuat berkala 

setiap tahun. APBD berisikan Program Kerja dan Rencana Kegiatan yang disusun bersama menyesuaikan dengan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). Dalam melaksanakan APBD, Pemerintah harus 

mengoptimalkan penggunaannya dengan tujuan utama adalah mencapai kesejahteraan masyarakat daerah. 

Perubahan dalam realisasi anggaran pendapatan dan belanja daerah, baik peningkatan maupun penurunan, dapat 

dievaluasi menggunakan analisis varian pendapatan, analisis varian pertumbuhan pendapatan, rasio efektivitas 

pendapatan asli daerah, varian belanja, analisis pertumbuhan belanja, dan rasio efisiensi belanja. Dalam artikel ini, 

kami akan membahas tentang APBD Kota Depok untuk periode 2020 – 2022 yang datanya didapat dari Laporan 

Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Depok. 

 

Kata Kunci : Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Efektifitas Pendapatan, Efisiensi Belanja. 

 

Abstracts - The Regional Revenue and Expenditure Budget or APBD is a financial plan made by the local 

government together with the Regional People's Representative Council (DPRD). Periodically, the APBD is 

prepared annually. The APBD contains Work Programs and Activity Plans that are jointly formulated in 

accordance with the Regional Medium-Term Development Plan (RPJMD). In implementing the APBD, the 

Government must optimize its use with the main goal of achieving the welfare of the local community. Changes in 

the realization of regional revenue and expenditure budgets, both increases and decreases, can be evaluated using 

revenue variance analysis, revenue growth variance analysis, original regional revenue effectiveness ratio, 

expenditure variance, expenditure growth analysis, and expenditure efficiency ratio. In this article, we will discuss 

the APBD of Depok City for the period 2020 - 2022, with data obtained from the Report on the Realization of 

Regional Revenue and Expenditure Budget of Depok City.. 
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1. Pendahuluan 

Saat ini, akuntansi sektor publik di Indonesia berkembang dengan sangat pesat, terutama dengan adanya 

era baru dalam pengelolaan keuangan daerah. Manajemen keuangan daerah ini memiliki pengaruh yang sangat 

besar terhadap perkembangan dan kesejahteraan suatu daerah. Efektivitas dalam pengelolaan keuangan dapat 

menentukan apakah suatu daerah menjadi kuat dan mandiri atau justru sebaliknya, menjadi lemah dan tidak 

berdaya. Oleh karena itu, cara daerah mengelola sumber daya keuangannya menjadi faktor kunci dalam 

menentukan nasib dan keberlanjutannya.(Setiani & Nurul Madila, 2019) 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) sebagai rencana keuangan tahunan Pemerintah Daerah 

yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. APBD selalu menjadi indikator kemajuan Pemerintah 

Daerah dalam membangun wilayahnya. Pertumbuhan pembangunan, baik dalam hal ekonomi maupun 

infrastruktur, merupakan sasaran utama dari APBD itu sendiri. Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab 

Pemerintah Daerah untuk menetapkan kebijakan anggaran belanja guna menjaga stabilitas pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi daerah tanpa bergantung pada bantuan eksternal atau pihak ketiga. Dengan kata lain, total 

pengeluaran tidak boleh melebihi total pendapatan (surplus). Penyusunan anggaran dalam pembiayaan di suatu 

instansi adalah salah satu elemen penting untuk mencapai hasil yang optimal. Maka dari itu sebuah instansi 

pemerintah memerlukan pimpinan yang dapat bekerja secara efektif dan efisien untuk mengelola instansi dengan 

baik dan memastikan tercapai tujuan serta sasaran pembangunan secara efektif. Salah satu alat bantu yang 

diperlukan untuk mencapai hal tersebut adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).(Shaladin 

Hernandi et al., 2022) 
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Menyusun dan menyiapkan laporan keuangan yang tepat waktu dan sesuai dengan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) merupakan prinsip penting. Hal ini sejalan dengan amanat Peraturan Pemerintah No. 12 

Tahun 2019 tentang pengelolaan keuangan daerah, yang menyatakan bahwa laporan pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD harus disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan yang berlaku. (Keuangan & 

Nomor, 2023) Dengan adanya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan daerah, instansi 

diberikan otonomi atau kewenangan untuk mengurus keuangannya sendiri. Hal ini memungkinkan pemerintah 

menjalankan fungsinya dengan efektif dan memiliki kebebasan dalam mengambil keputusan pengeluaran di sektor 

publik. (Rasyid, 2014) 

Laporan Realisasi Anggaran adalah komponen integral dari Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 33 Tahun 2019 tentang 

Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Anggaran dalam konteks pemerintahan 

memegang peranan krusial dalam penyelenggaraan pemerintahan. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) mencakup 

beberapa jenis, seperti: pendalpaltaln, tralnsfer, belalnjal, surplus altalu defisit, penerimalaln pembialyalaln, pengelualraln 

pembialyalaln, pembialyalaln netto, daln sisal lebih altalu kuralng pembialyalaln alnggalraln (SILPA L/SIPKAL). Lalporaln 

Reallisalsi A Lnggalraln memperlihaltkaln perbalndingaln alntalral alnggalraln da ln reallisalsinyal dallalm saltu periode pelalporaln. 

Keterka litaln alntalral alnggalraln daln reallisalsi tersebut penting untuk menunjukkaln sejaluh malnal pencalpalialn talrget-

talrget yalng telalh disepalkalti alntalral lembalgal legislaltif daln eksekutif sesuali dengaln ketentualn hukum. Lalporaln 

Reallisalsi A Lnggalraln memperlihaltkaln perbalndingaln alntalral alnggalraln da ln reallisalsinyal dallalm saltu periode pelalporaln. 

Pentingnyal perbalndingaln tersebut aldallalh untuk menunjukkaln sejaluh malnal pencalpalialn talrget-talrget yalng telalh 

disepalkalti alntalral lembalgal legislaltif daln eksekutif sesuali dengaln ketentualn hukum. Oleh kalrenal itu, untuk 

mengeta lhui alnggalraln pendalpaltaln daln belalnjal daleralh Kotal Depok, alnallisis dalpalt dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

metode alnallisis pendalpaltaln daln belalnjal. Secalral keseluruhaln, galmbalra ln mengenali pendalpaltaln daln belalnjal daleralh 

Kotal Depok dalpalt diperoleh melallui lalporaln reallisalsi alnggalraln. Melallui lalporaln tersebut, kital dalpalt mengevallualsi 

efektivitals daln efisiensi dalri pendalpaltaln daln belalnjal daleralh yalng tela lh ditetalpkaln oleh Kotal Depok. (BPK, 2010) 

Berdalsalrkaln uralialn laltalr belalkalng malsallalh di altals, diperlukaln penelitialn yalng bertujualn untuk mengalnallisis 

A Lnggalra ln Pendalpaltaln daln Belalnjal Daleralh (A LPBD), dengaln fokus paldal ALnallisis Valrialn Pendalpaltaln, Pertumbuhaln 

Pendalpaltaln, Ralsio Efektivitals Pendalpaltaln A Lsli Daleralh, Valrialn Belalnjal, Pertumbuhaln Belalnjal Daleralh, daln 

Efisiensi Belalnjal. 

 
2. Metode Penelitia ln 

Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn kualntitaltif dengaln pendekaltaln deskriptif. Metode penelitialn 

kualntita ltif aldallalh penelitialn yalng terstruktur daln terencalnal dengaln jelals, dimulali dalri perencalnalaln hinggal desalin 

penelitia ln. Dallalm penelitialn ini, Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh Lalporaln Reallisalsi A Lnggalraln Pendalpaltaln daln 

Belalnja l Daleralh (ALPBD) Pemerintalh Kotal Depok paldal periode 2020-2022.  

Penelitialn ini dilalkukaln dengaln pendekaltaln deskriptif dengaln alnallisal kualntitaltif. Melibaltkaln penggunalaln 

staltistik deskriptif untuk memberikaln galmbalraln altalu deskripsi objek yalng diteliti melallui salmpel altalu populalsi. 

Penelitialn deskriptif aldallalh sualtu metode penelitialn yalng bertujualn untuk mengidentifikalsi daln menggalmbalrkaln 

kalralkteristik dalri sualtu valrialbel altalu lebih secalral malndiri, talnpal melalkukaln perbalndingaln altalu mengalitkalnnyal 

dengaln valrialbel lalin. Metode ini berfokus paldal pemalhalmaln daln penjelalsaln nilali dalri valrialbel-valrialbel tersebut 

sebalgalimalnal aldalnyal, balik ketikal berfokus paldal saltu valrialbel tunggall malupun beberalpal valrialbel yalng bersifalt 

independen. 

Metode alnallisis yalng digunalkaln untuk mengalnallisis Lalporaln Reallisalsi A Lnggalraln aldallalh dengaln 

menggunalkaln Valrialn Pendalpaltaln daln Belalnjal Daleralh, (Malhmudi & Salllalmal, 2010): 

1. A Lnallisis Valrialn A Lnggalralnal Pendalpaltal (Selisih) 

 

𝐴𝑛𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡)

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡)
 𝑥 100% 

 

2. A Lnallalisis Pertumbuhaln Pendalpaltaln 

 

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡) =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡) − 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡 − 1)

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡 − 1)
 𝑥 100% 

 

3. Ra lsio Efektivitals Pendalpaltaln A Lsli Daleralh 

 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝐴𝐷 =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝐴𝐷

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝐴𝐷
 𝑥 100% 

Kemalmpualn dallalm memperoleh PA LD dialnggalp efektif jika l ralsio ini mencalpali minimall 1 altalu 100%,  

(Hallim, 2012). Semalkin tinggi ralsio efektivitals, malkal semalkin ba lik kemalmpualn daleralh dallalm memperoleh 

Pendalpaltaln A Lsli Daleralh (PA LD).(A Lnshori, 2019)  

(1) 

(2) 

(3) 



Jurnal Ekonomi Bisnis Antartika 

Volume 2 Nomor 1 2024 

 

 https://ejournall.medialalntalrtikal.id/index.php/jebal 68 

Talbel 1. Kriterial Penilalialn Efektifitals PALD 

Kriterial Efektivitals Ralsio Efektifitals 

Salngalt Efektif >100% 

Efektif 100% 

Cukup Efektif 

Kuralng Efektif 

Tidalk Efektif 

90% - 99% 

75% - 89% 

<75% 

 

4. A Lnallisis Valrialn Belalnjal 

 

𝐴𝑛𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡)

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡)
 𝑥 100% 

 

5. A Lnallisis Pertumbuhaln Belalnjal Daleralh 

 

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡)

=
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡) − 𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡 − 1)

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡 − 1)
 𝑥 100% 

 

6. A Lnallisis Efisiensi Belalnjal 

 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 =
Rea llisa lsi Bela lnja l

Bela lnja l ALnggalra ln Bela lnja l

 𝑥 100% 

Semalkin kecil ralsio efisiensi, semalkin balik kinerjal pemerintalhaln daleralh. (Hallim, 2012), nilali efisiensi 

yalng diperoleh dalri perbalndingaln tersebut kemudialn diukur dengaln kriterial kinerjalnyal daln dibalndingkaln dalri 

talhun ke talhun.(ALnshori, 2019) 

 

Talbel 2. Kriterialn Efisiensi Keualngaln Daleralh 

Kriterial Efisiensi Ralsio Efisiensi 

Efisiensi <100% 

Efisiensi Berimbalng =100% 

Tidalk Efisiensi >100% 

 
3. Halsil daln Pembalhalsa ln 

3.1 A Lna llisis Valrialn Pendalpaltaln 

Dallalm pelalksalnalaln otonomi daleralh daln desentrallisalsi fiskall, pemerintalh daleralh dituntut untuk memiliki 

kemalndirialn keualngaln yalng lebih besalr. Kemalndirialn keualngaln yalng lebih tinggi beralrti balhwal pemerintalh daleralh 

tidalk alkaln terlallu bergalntung paldal balntualn dalri pemerintalh pusalt da ln provinsi melallui dalnal tralnsfer. (Malhmudi 

& Salllalmal, 2010) 

A Lnallisis Valrialn (selisih) A Lnggalraln Pendalpaltaln menggalmba lrkaln kemalmpualn sualtu pemerintalh dallalm 

mereallisalsikaln pendalpaltaln talnpal melebihi jumlalh yalng dialnggalrkaln. Halsil dalri perhitungaln valrialn pendalpaltaln 

daleralh a ldallalh: 

 

Talbel 3. Perhitungaln Valrialn Pendalpaltaln Daleralh Kotal Depok Talhun A Lnggalraln 2020 - 2022 
Talhun 

 

ALngga lra ln 

(Rp) 

Reallisa lsi 

(Rp) 

Va lria ln/Selisih 

(Rp) 

Presentalse 

(%) 

2020  Rp. 3,121,095,250,056.00   Rp. 3,236,277,806,392.00  (Rp. 115,182,556,336.00) 103.69 

2021  Rp. 3,219,626,075,377.00   Rp. 3,396,023,758,232.00  (Rp. 176,397,682,855.00)  105.48 

2022  Rp. 3,594,168,043,335.00   Rp. 3,664,656,173,029.00  (Rp.  70,488,129,694.00)  101.96 

    Ra ltal - Ralta l Penda lpa ltaln                103.71 

 

Berdalsa lrkaln talbel 3, selisih reallisalsi pendalpaltaln Kotal Depok menunjukkaln tren sebalgali berikut: 

• Paldal talhun 2020 sebesalr (Rp. 115.182.556.336,00) altalu 103,69% 

• Paldal talhun 2021 sebesalr (Rp. 176.397.682.855,00) altalu 105,48% 

• Paldal talhun 2022 sebesalr (Rp. 70.488.129.694,00) altalu 101,96%. 

 

(4) 

(5) 
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3.2 A Lnallisis Pertumbuha ln Penda lpaltaln 

A Lnallisis Pertumbuhaln Pendalpaltaln bergunal untuk mengetalhui alpalkalh kinerjal alnggalraln pemerintalh daleralh, 

dallalm saltu talhun alnggalraln altalu selalmal beberalpal periode alnggalraln, mengallalmi pertumbuhaln pendalpaltaln secalral 

positif altalu negaltif. Berikut aldallalh halsil dalri perhitungaln pertumbuhaln pendalpaltaln: 

 

Talbel 4. Perhitungaln Pertumbuhaln Pendalpaltaln Daleralh  

Kotal Depok Talhun A Lnggalraln 2020 - 2022 

Talhun 

 

Totall Pendalpaltaln Daleralh 

(Rp) Pertumbuhaln (%) 

2020 Rp        3,236,277,806,392.00  

2021 Rp        3,396,023,758,232.00 4.94 

2022 Rp        3,664,656,173,029.00 7.91 

 Raltal - Raltal 6.42 

 

Berdalsalrkaln talbel 4, pertumbuhaln pendalpaltaln di Kotal Depok selalmal talhun alnggalraln 2020-2022 

mengalla lmi peningkaltaln yalng positif. Pertumbuhaln pendalpaltaln daleralh dalri talhun 2020 ke 2021 tercaltalt sebesalr 

4,94%. Paldal talhun 2022, pertumbuhaln pendalpaltaln daleralh meningkalt lebih lalnjut, mencalpali 7,91%. 

 

3.3 Ralsio Efektivita ls Pendalpa lta ln A Lsli Dalera lh 

Ralsio efektivitals Pendalpaltaln A Lsli Daleralh (PA LD) menggalmba lrkaln kemalmpualn pemerintalh daleralh dallalm 

mencalpali talrget penerimalaln PALD yalng telalh dialnggalrkaln. Berikut aldallalh halsil perhitungaln ralsio efektivitals 

Pemerintalh Daleralh Kotal Depok yalng dalpalt dilihalt paldal talbel berikut ini: 

 

Talbel 5. Perhitungaln Tingkalt Efektivitals PA LD Kotal Depok Talhun A Lnggalraln 2020 - 2022 
Talhun 

 

ALngga lra ln Pendalpa ltaln ALsli 

Da lera lh 

Reallisa lsi Pendalpa ltaln ALsli 

Da lera lh 

Presentalse  

(%) 

Kriteria l 

 

2020  Rp.  1,138,499,654,711.00   Rp.  1,293,003,769,037.00  113.57 sa lnga lt efektif 

2021  Rp.  1,349,600,629,760.00   Rp.  1,536,968,635,023.00  113.88 sa lnga lt efektif 

2022  Rp.  1,543,043,505,869.00   Rp.  1,642,228,601,282.00  106.43 sa lnga lt efektif 

   Ralta l - Ra ltal    111.29 sa lnga lt efektif 

 

Berdalsalrkaln talbel 5, diketalhui balhwal ralsio efektivitals PALD Kotal Depok paldal talhun 2020 aldallalh 113,57%. 

Paldal talhun 2021, ralsio ini mengallalmi sedikit peningkaltaln sebesalr 0,31% menjaldi 113,88%. Nalmun, paldal talhun 

2022, ralsio efektivitals PA LD mengallalmi penurunaln sebesalr 7,46% menjaldi 106,43% daln malsih malsuk dallalm 

kriterial salngalt efektif. 

 

3.4 A Lnallisis Va lrialn Bela lnja l 

A Lnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnjal Daleralh (ALPBD) merupalkaln rencalnal keualngaln talhunaln pemerintalh 

daleralh di Indonesial yalng disetujui oleh Dewaln Perwalkilaln Ralkyalt Daleralh (DPRD). A LPBD menjaldi dalsalr 

pengelolalaln keualngaln daleralh selalmal saltu talhun alnggalraln, mulali dalri talnggall 1 Jalnualri hinggal 31 Desember. 

(Lembalraln et all., 2024) 

A Lnallisis valrialn belalnjal aldallalh alnallisis yalng membalndingkaln perbedalaln alntalral reallisalsi belalnjal daln 

alnggalra ln yalng telalh ditetalpkaln. Halsil perhitungaln alnallisis valrialn bela lnjal untuk Daleralh Kotal Depok dalpalt dilihalt 

paldal talbel berikut ini: 

 

Talbel 6. Perhitungaln Valrialn Belalnjal Daleralh  Kotal Depok Talhun A Lnggalraln 2020 - 2022 
Talhun 

 

 ALnggalra ln 

(Rp)  

 Reallisa lsi  

(Rp) 

Va lria ln/Selisih 

(Rp) 

presentalse 

(%) 

2020  Rp  3,786,740,736,807.00   Rp 3,231,267,376,079.00  (Rp 555,473,360,728.00) 85.33 

2021  Rp  3,676,759,990,653.00   Rp 3,267,620,863,110.00  (Rp 409,139,127,543.00) 88.87 

2022  Rp  4,085,789,603,733.00   Rp 3,614,127,822,783.00  (Rp 471,661,780,950.00) 88.46 

    Ra ltal - Ralta l Belalnja l  87.55 

 

Berdalsalrkaln talbel 6, alnallisis valrialn belalnjal daleralh menunjukkaln balhwal paldal talhun 2020, pemerintalh 

daleralh Kotal Depok menggunalkaln sebesalr 85,33% dalri jumlalh yalng dialnggalrkaln. Paldal talhun 2021, persentalse 

penggunalaln alnggalraln meningkalt menjaldi 88,87%, daln paldal talhun 2022, sedikit turun menjaldi 88,46% dalri jumlalh 

yalng dia lnggalrkaln. 
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3.5 A Lnallisis Pertumbuha ln Bela lnjal 

A Lnallisis pertumbuhaln belalnjal daleralh bertujualn untuk memalhalmi alpalkalh belalnjal mengallalmi peningkaltaln 

altalu penurunaln dalri talhun ke talhun. Halsil dalri perhitungaln pertumbuhaln belalnjal dalpalt dilihalt paldal talbel berikut 

ini: 

 

Talbel 7. Perhitungaln Pertumbuhaln Belalnjal Pemerintalh Kotal Depok Talhun A Lnggalraln 2020 - 2022 

Talhun 

 

 Reallisalsi Belalnjal  

 

 Ra lsio Pertumbuhaln Belalnjal 

(%)  

2020  Rp     3,231,267,376,079.00   

2021  Rp     3,267,620,863,110.00  1.13 

2022  Rp     3,614,127,822,783.00  10.60 

 Raltal - Raltal 5.86 

 

Berdalsalrkaln talbel 7, terlihalt balhwal pertumbuhaln belalnjal mengallalmi peningkaltaln. Paldal talhun 2021, 

pertumbuhaln belalnjal raltal-raltal sebesalr 1,13%, sementalral paldal talhun 2022, terjaldi peningkaltaln yalng lebih 

signifikaln sebesalr 9,48%, dengaln totall pertumbuhaln belalnjal raltal-ralta l sebesalr 10,60%. 

 

3.6 A Lnallisis Efisiensi Belalnja l 

A Lnallisis efisiensi belalnjal digunalkaln untuk mengukur tingkalt penghemaltaln alnggalraln yalng dilalkukaln oleh 

pemerintalh daleralh. Halsil dalri alnallisis efisiensi belalnjal ini bersifalt relaltif daln tidalk albsolut. Berikut aldallalh halsil 

perhitungalnnyal: 

 

Talbel 8. Perhitungaln Tingkalt Efisiensi Belalnjal Kotal Depok Talhun A Lnggalraln 2020 - 2022 
Talhun 

 

 ALnggalra ln 

  (Rp) 

 Reallisa lsi 

 (Rp) 

Ra lsio Efisiensi 

(%) 

Kriteria l 

 

2020  Rp  3,786,740,736,807.00   Rp   3,231,267,376,079.00  85.33 efisien 

2021  Rp  3,676,759,990,653.00   Rp   3,267,620,863,110.00  88.87 efisien 

2022  Rp  4,085,789,603,733.00   Rp   3,614,127,822,783.00  88.46 efisien 

 Ra ltal - Ralta l  87.55 efisien 

 

Berdalsalrkaln talbel tingkalt efisiensi belalnjal selalmal 2020-2022 dalpalt dikaltalkaln efisien. Paldal talhun 2020, 

raltal-ralta l efisiensi belalnjal mencalpali 85,33%, paldal talhun 2021 meningkalt menjaldi 88,87%, daln paldal talhun 2022 

tetalp tinggi dengaln raltal-raltal 88,46%. Jumlalh raltal-raltal ralsio efisiensi belalnjal selalmal periode tersebut aldallalh sebesalr 

87,55%. 

 

3.7 Pembalhalsa ln 

Berdalsalrkaln talbel yalng disaljikaln, selisih reallisalsi pendalpaltaln Kotal Depok menunjukkaln peningkaltaln yalng 

signifikaln selalmal periode 2020-2022. Paldal talhun 2020, selisih alntalral reallisalsi daln alnggalraln pendalpaltaln aldallalh 

sebesalr Rp. 115.182.556.336,00 altalu 103,69%. Selisih ini meningkalt paldal talhun 2021 menjaldi Rp. 

176.397.682.855,00 altalu 105,48%, sebelum menurun sedikit paldal talhun 2022 menjaldi Rp. 70.488.129.694,00 altalu 

101,96%. 

Pertumbuhaln pendalpaltaln yalng positif ini, sebesalr 4,94% dalri talhun 2020 ke 2021 daln 7,91% dalri talhun 

2021 ke 2022, menunjukkaln balhwal Kotal Depok berhalsil meningkaltkaln pendalpaltalnnyal secalral signifikaln setialp 

talhunnyal. Hall ini mencerminkaln kemalmpualn pemerintalh dallalm mengelolal daln meningkaltkaln sumber-sumber 

pendalpa ltalnnyal, meskipun aldal fluktualsi paldal selisih reallisalsi pendalpa ltaln. 

Efektivitals PA LD Kotal Depok selalmal periode yalng salmal jugal menunjukkaln performal yalng balik. Paldal talhun 

2020, ralsio efektivitals PA LD mencalpali 113,57%. ALngkal ini sedikit meningkalt paldal talhun 2021 menjaldi 113,88%, 

meskipun paldal talhun 2022 mengallalmi penurunaln menjaldi 106,43%. Meskipun aldal penurunaln paldal talhun 2022, 

ralsio efektivitals yalng beraldal di altals 100% setialp talhun menunjukkaln kemalmpualn pemerintalh daleralh dallalm 

mereallisalsikaln penerimalaln PA LD sesuali dengaln talrget yalng telalh dialnggalrkaln. Ini menunjukkaln balhwal pemerintalh 

daleralh malmpu mengoptimallkaln sumber dalyal yalng dimilikinyal untuk mencalpali talrget penerimalaln yalng telalh 

ditetalpkaln.  

Selalmal periode 2020-2022, alnallisis valrialn belalnjal daleralh menunjukkaln penggunalaln alnggalraln yalng efisien 

oleh pemerintalh Kotal Depok. Paldal talhun 2020, pemerintalh menggunalkaln 85,33% dalri jumlalh yalng dialnggalrkaln. 

Persenta lse ini meningkalt menjaldi 88,87% paldal talhun 2021 daln sedikit menurun menjaldi 88,46% paldal talhun 2022. 

Tingkalt penggunalaln alnggalraln ini mencerminkaln malnaljemen belalnja l yalng cukup balik oleh pemerintalh daleralh. 

Penggunalaln alnggalraln yalng konsisten menunjukkaln balhwal pemerintalh daleralh malmpu mengelolal belalnjal sesuali 

dengaln alnggalraln yalng telalh direncalnalkaln, meskipun aldal sedikit penurunaln paldal talhun 2022. 
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Pertumbuhaln belalnjal daleralh Kotal Depok jugal menunjukkaln tren yalng meningkalt. Paldal talhun 2021, 

pertumbuhaln belalnjal mencalpali raltal-raltal 1,1%, daln paldal talhun 2022, pertumbuhaln ini meningkalt secalral signifikaln 

menjaldi 9,48%, dengaln totall pertumbuhaln sebesalr 10,60% dalri talhun sebelumnyal. Peningkaltaln ini mencerminkaln 

penyesualialn yalng dilalkukaln pemerintalh daleralh terhaldalp kebutuhaln daln perkembalngaln ekonomi, meskipun halrus 

tetalp diwalspaldali algalr tidalk melebihi kemalmpualn pendalpaltaln daleralh. Pertumbuhaln belalnjal yalng signifikaln paldal 

talhun 2022 menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln dallalm kegialtaln pemba lngunaln daln pelalyalnaln publik, nalmun perlu 

pengalwalsaln algalr tidalk berdalmpalk negaltif terhaldalp keseimbalngaln alnggalraln. 

Efisiensi belalnjal Kotal Depok selalmal periode 2020-2022 dalpalt dikaltalkaln efisien, dengaln raltal-raltal efisiensi 

yalng cukup tinggi. Paldal talhun 2020, tingkalt efisiensi belalnjal mencalpali 85,33%. A Lngkal ini meningkalt menjaldi 

88,87% paldal talhun 2021 daln sedikit menurun menjaldi 88,46% paldal talhun 2022. Raltal-raltal ralsio efisiensi belalnjal 

selalmal tigal talhun tersebut aldallalh sebesalr 87,55%, yalng menunjukkaln pengelolalaln alnggalraln yalng hemalt daln 

sesuali dengaln perencalnalaln. Tingkalt efisiensi ini mencerminkaln balhwal pemerintalh daleralh malmpu mengendallikaln 

pengelualraln daln menggunalkaln alnggalraln secalral optimall, sehinggal mencalpali halsil yalng malksimall dengaln 

penggunalaln sumber dalyal yalng minimall. 

 
4. Kesimpula ln 

Berdalsalrkaln daltal yalng disaljikaln, dalpalt disimpulkaln balhwal Pemerintalh Kotal Depok telalh 

menunjukkaln kinerjal keualngaln yalng positif selalmal periode 2020-2022. Beberalpal poin penting dalri 

alnallisis ini aldallalh a) Reallisalsi pendalpalta ln Kotal Depok meningkalt signifikaln, dengaln selisih yalng besalr 

dalri alnggalraln. Meskipun terdalpalt fluktualsi, keseluruhaln peningkaltaln menunjukkaln balhwal pemerintalh 

malmpu meningkaltkaln sumber-sumber pendalpaltalnnyal. b) Pemerinta lh daleralh tela lh berhalsil 

meningkaltkaln pertumbuhaln pendalpaltaln secalral signifikaln. Pertumbuhaln pendalpaltaln yalng positif, 

mencerminkaln kemalmpualn pemerintalh dallalm mengelolal daln mema lnfalaltkaln sumber-sumber 

pendalpaltaln yalng aldal dengaln balik. Peningkaltaln ini menunjukkaln efektivitals straltegi yalng diteralpkaln 

oleh pemerintalh Kotal Depok dallalm mengoptimallkaln pendalpaltaln daleralh, yalng salngalt penting untuk 

mendukung pembalngunaln daln pelalyalnaln publik yalng lebih balik. c) Ralsio efektivitals PALD Kotal Depok 

selalma l tigal talhun teralkhir selallu beraldal di altals 100%, dengaln nilali tertinggi paldal talhun 2021. Hall ini 

menunjukkaln balhwal pemerintalh daleralh malmpu mereallisalsikaln penerimalaln sesuali dengaln talrget yalng 

dialnggalrkaln, mencerminkaln efektivitals daln efisiensi dallalm pengelolalaln PALD. d) Penggunalaln alnggalra ln 

oleh pemerintalh Kotal Depok jugal menunjukkaln efisiensi. Persentalse penggunalaln alnggalraln tetalp stalbil, 

dengaln sedikit penurunaln paldal talhun 2022. Hall ini mencerminkaln malna ljemen belalnjal yalng konsisten 

daln sesuali dengaln perencalnalaln alnggalraln. e) Pertumbuhaln belalnjal daleralh meningkalt setialp talhunnyal, 

dengaln lonjalkaln signifikaln paldal talhun 2022. Meskipun hall ini mencerminkaln respons pemerintalh 

terhaldalp kebutuhaln pembalngunaln daln pelalyalnaln publik, perlu perhaltialn untuk menjalga l keseimbalngaln 

dengaln pendalpaltaln dalera lh. f) Raltal-ralta l ralsio efisiensi belalnjal selalmal periode 2020-2022 menunjukkaln 

alngkal yalng tinggi, yalitu 87,55%. Ini menunjukkaln balhwal pengelolalaln alnggalraln dilalkukaln dengaln 

hemalt daln optimall, sehinggal halsil yalng dicalpali malksimall dengaln sumber dalyal yalng minimall. 
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